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Penelitian skripsi ini berjudul: “Pandangan Imam Abu Hanifah
terhadap Mahar berupa Jasa”. Skripsi Jurusan Ahwal al-Syakhsiyyah, Fakultas
Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Mahar merupakan pemberian dari calon mempelai laki-laki kepada calon
mempelai wanita, baik berbentuk barang, uang atau jasa yang tidak bertentangan
dengan hukum Islam. Pemberian mahar merupakan suatu kewajiban yang
bertujuan untuk meninggikan harkat dan martabat perempuan, tetapi saat ini
mahar dianggap sebagai salah satu bagian dalam ritualitas akad nikah. Mahar
yang diberikan beraneka ragam bentuknya, terutama mahar berupa harta benda
(materi), padahal mahar dapat pula berupa jasa atau manfaat (non materi). Pokok
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana konsep mahar
berupa jasa menurut imam Abu Hanifah. Dan bagaimana keterkaitan pemberian
mahar berupa jasa dalam akad perkawinan dengan konteks sekarang.
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (library
research) dengan metode kualitatif, oleh karena itu data-data sebagai penunjang
penelitian, penulis dapatkan dari buku-buku yang berhubungan dengan penelitian
ini.Penulis dalam menganalisis data menggunakan metodede skriptif analitis.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep mahar berupa jasa
menurut imam Abu Hanifah ini, tidak membolehkan terutama mahar berupa jasa
dalam membacakan atau mengajarkan ayat-ayat al Qur’an karena mahar tersebut
tidak termasuk harta yang tidak boleh mengambil upah darinya,  sehingga tidak
sah untuk dijadikan mahar, namun darinya wajib dibayar mahar mitsil.
Keterkaitan pemberian mahar berupa jasa dalam akad perkawinan
dengan konteks sekarang ini sesuai dengan KHI, bahwa mahar boleh berupa
barang, uang atau jasa yang tidak bertentangan dengan hukum Islam (KHI Pasal 1
sub d). Mahar itu bisa berdasarkan asas kesederhanaan dan kemudahan serta




 ِمْیِح َّرلا ِنمْح َّرلا ِالله ِمِْسب
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan rahmat, hidayah serta kekuatan sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan judul “PANDANGAN IMAM ABU
HANIFAH TERHADAP MAHAR BERUPA JASA”.
Shalawat beserta salam semoga selalu tercurahkan buat baginda Nabi
Muhammad SAW beserta keluarga beliau, sahabat-sahabat beliau dan ummat
beliau yang selalu membela ajarannya.
Terwujudnya skripsi ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak yang telah
mendorong dan membimbing penulis, baik tenaga maupun pemikiran. Oleh
karena itu dalam kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada:
1. Yang tercinta, Ayahanda Suhaimi dan Ibunda Azizah yang telah
mengasuh, mendidik, membesarkan dan tak pernah bosan untuk
mendo’akan penulis, serta memberikan limpahan kasih sayang dan nasehat
untuk berbuat sesuatu yang terbaik demi masa depan.
2. Bapak Prof. Dr. H. Munzir Hitami, MA sebagai Rektor UIN Suska Riau
yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu
di UIN SUSKA Riau.
3. Bapak Dr. H. Akbarizan, MA, M.Pd sebagai Dekan Fakultas Syari’ah dan
Hukum, dan wakil-wakil Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum.
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4. Bapak Ketua Jurusan Ahwal Al-Syakhsiyah Fakultas Syari’ah dan Hukum,
Haswir, M.Ag, Sekretaris Jurusan, Drs. Zainal Arifin, MA, serta kepada
Bapak Yusran Sabili, MA yang telah membantu terlaksananya skripsi ini.
5. Bapak Haswir,M.Ag, selaku pembimbing dalam penulisan skripsi ini yang
telah bersusah payah memberikan masukan dan perbaikan skripsi ini agar
lebih baik dan lebih bermanfaat.
6. Bapak dan Ibu Dosen yang telah mencurahkan ilmu pengetahuannya serta
mendidik dan membimbing penulis untuk menjadikan mahasiswa yang
intelek, diantaranya Ibuk Dr. Jumni Nelli, M.Ag selaku Penasehat
Akademik.
7. Bapak kepala Perpustakaan al-Jami’ah UIN SUSKA Riau Fakultas
Syari’ah dan Hukum beserta karyawan yang telah menyediakan buku-buku
literatur kepada penulis.
8. Kepada seluruh Organisasi seperti , IPMGB, P3GB, KNPI, HMOKA,
HMJ AHA, BEM FASIH, BEM UIN SUSKA, BEM-SI dll, yang telah
memberikan sejuta pengalaman kepada penulis.
9. Kepada Abang dan Adik tercinta, Ari Amrizal, S.kom, Aldi Irfan, yang
telah memberikan dorongan dan motivasi.
10. Kepada manjo buwuok ‘wiwik lianiska’ yang tiada henti memberikan
semangat dan doa  yang selalu ada dalam suka maupun duka semoga kita
disatu kan Allah dengan tali cinta Nya.
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11. Kepada teman-teman seperjuangan, seluruh teman-teman Jurusan Ahwal
Al-Syakhsiyyah, khususnya angkatan 2010 yang tidak bisa penulis
sebutkan satu per satu, dan, Semoga pertemanan kita tetap terjaga.
Semoga Allah SWT meridhai dan membalas semua kebaikan yang telah
diberikan kepada penulis, penulis menyadari skripsi ini jauh dari kesempurnaan,
oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun guna
bermanfaat untuk dimasa mendatang.
Penulis berharap semoga skripsi ini dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan dan bermanfaat bagi kita semua, dan menjadi amal shaleh di sisi
Allah SWT. AminYaRabbal ‘Alamin.
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